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Abstrak 

Mahasiswa mengalami banyak transisi dalam pengaturan hidup, hubungan, pendidikan, atau pekerjaan sehingga 

dapat menimbulkan stres dan tekanan psikologis lainnya. Hal tersebut membuat mahasiswa tenggelam dalam 

pengontrolan emosi yang berisiko lebih tinggi terkena gejala klinis, seperti anxiety, depresi, stres, keluhan somatis, 

hingga kecenderungan perilaku bunuh diri. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh tekanan 

psikologis yang kerap dialami mahasiswa, yaitu stres dengan ide bunuh diri dengan menggunakan metode analisis 

regresi logistik ordinal. Penentuan jumlah sampel pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode 

random sampling dan jumlah partisipan dalam penelitian ini sebanyak 150 responden yang terdiri dari 4 tingkat 

tahun ajaran di perkuliahan. Data yang telah dikumpulkan akan dianalisis dengan menggunakan software 
Statistical Product and Service Solution (SPSS). Penelitian ini menunjukkan nilai signifikansi <0,001, dimaha hasil 

pengujian menunjukkana adanya pengaruh dari stres yang dialami oleh mahasiswa terhadap munculnya ide bunuh 

diri. 

Kata Kunci: Stres, Ide Bunuh Diri, Mahasiswa, Psikologi 

 

Abstract 
 

College students experience many transitions in living arrangements, relationships, education or work that can 
lead to stress and other psychological pressures. This makes students immersed in emotional control who are at 

higher risk of clinical symptoms, such as anxiety, depression, stress, somatic complaints, and suicidal behaviour 

tendencies. This study was conducted to analyse the effect of psychological pressure that is often experienced by 

students, namely stress with suicidal ideation, using the ordinal logistic regression analysis method. The 

determination of the number of samples in this study was carried out using the random sampling method and the 

number of participants in this study was 150 respondents, consisting of 4 levels of school years in college. The 

data that has been collected will be analysed using the Statistical Product and Service Solution (SPSS) software. 

This study shows a significance value of <0.001, where the test results show the influence of stress experienced by 

students on the emergence of suicidal ideation. 

 

Keywords: Stress, Suicidal Ideation, Psychology, College Student 

 

 

1. PENDAHULUAN  

World Health Organization (2021) menyebutkan bahwa pada tahun 2019 terdapat 720.000 orang meninggal 

disebabkan oleh bunuh diri setiap tahunnya. Kasus bunuh diri yang terjadi diinisiai dengan adanya ide bunuh diri. 
Individu tersebut akan memberikan isyarat yang biasanya tidak dipahami oleh orang lain sebelum melakukan 

percobaan bunuh diri. Ide bunuh diri dimiliki oleh 19 siswa (10,1%) di salah satu SMP di Jakarta Timur dan 15 siswa 

(8%) diantaranya pernah melalukan percobaan bunuh diri (Febrianti and Husniawati, 2021). Perempuan dewasa 

awal di Sumatera Barat yang memiliki ide bunuh diri sebanyak 249 orang (62,25%) dan sebanyak 99 (24,75%) 

orang di Sumatera barat yang memiliki ide bunuh diri mayaoritas berusia 21 tahun (Qurratu et al., 2024). Sebanyak 

58,1% dari total 62 mahasiswa dengan rentang usia 17-26 tahun menunjukkan adanya ide bunuh diri yang tinggi 

(Idham et al., 2019). Penelitian yang dilakukan Angel Lalenoh et al (2021) kepada 668 mahasiswa menunjukkan 

terdapat 77,2% mahasiswa memiliki ide bunuh diri pada tingkat minimal, 17,6% dengan risiko rendah, 1,2% risiko 

sedang, dan 4% risiko tinggi. Adapun estimasi rasio percobaan bunuh diri dengan kematian karena bunuh diri di 

Indonesia sebesar 7,78 lebih rendah daripada yang dilaporkan pada literatur lain. 
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Hal ini terjadi karena keterbatasan data dan keterbatasan intervensi berbasis data terkait kasus bunuh diri yang 

dimiliki di Indonesia (Onie et al, 2022). Pemikiran bunuh diri muncul ketika individu merasakan sakit secara fisik 

dan psikologis karena ketidakmampuan dalam menemukan solusi dan situasi semakin memburuk saat individu 

tersebut tidak dapat membagikan rasa sakit yang dialaminya (Adinda & Prastuti, 2021). 

Faktor yang mempengaruhi munculnya ide bunuh diri terbagi menjadi faktor internal dan faktor eksternal. 

Faktor internal yang menyebabkan ide bunuh diri pada suatu individu salah satunya adalah rendahnya self-esteem 

yang dimiliki individu sehingga membuat individu tersebut tidak menyukai dan membenci dirinya sendiri 

(Teismann et al., 2024). Selain itu, gaya hidup suatu individu dapat mempengaruhi ide bunuh diri. Gaya hidup 

dapat berbeda-beda pada masing-masing individu. Gaya hidup seperti ketergantungan pada internet dan platform 

media sosial dapat menyebabkan kegiatan sosial individu berkurang, meningkatkan cyberbullying, menimbulkan 

depresi dan stres (Kartika Maharani et al., 2024; Kusdemawati & Sa’adah, 2024). Faktor eksternal yang dapat 

mempengaruhi ide bunuh diri seperti adanya pengalaman hidup yang menyebabkan perasaan-perasaan negatif 

seperti kekerasan verbal dan nonverbal, pembulian, dan pelecehan seksual. Perasaan negatif tersebut menyebabkan 

harga diri individu menurun, depresi, kesepian, atau memunculkan emosi negatif lainnya (Putri & Satwika, 2022). 

Ide bunuh diri yang dimiliki oleh individu usia dewasa awal berkorelasi positif dengan adverse childhood 

experiences yang merupakan pengalaman traumatis yang pernah terjadi ketika individu tersebut masih berada pada 
masa anak-anak (Arbi and Santoso, 2023). Individu yang memiliki ide bunuh diri umumnya menunjukkan riwayat 

depresi, putus asa, perfeksionisme, konflik keluarga, putus hubungan, stres akademik, dan kurangnya dukungan 

sosial (Urme et al., 2022). 

Mahasiswa merupakan kelompok individu yang berada pada rentang usia 18 – 22 tahun yang mengalami 

masa transisi dari remaja menjadi dewasa awal (Riesta et al., 2024). Pada masa ini, mahasiswa akan mengalami 

masa kritis kehidupan yang mengalami banyak transisi dalam pengaturan hidup, hubungan, pendidikan, dan 

pekerjaan sehingga dapat menimbulkan stres dan tekanan psikologis pada orang yang sedang berada pada 

kelompok usia tersebut (Pilar Matud et al., 2020). Berbagai transisi kehidupan yang terjadi, membuat mahasiswa 

berkutat dengan pengontrolan emosi yang berisiko lebih tinggi terkena gejala klinis, termasuk anxiety, depresi, 
stres, keluhan somatis, hingga perilaku bunuh diri (Ballester Jiménez, 2022; Pérez-Marín et al., 2024). 

Stres merupakan salah satu respon yang muncul ketika menghadapi suatu permasalahan dan tantangan 

dalam kehidupan sebagai bentuk adaptasi pertahanan suatu individu (Potter & Perry, 2015). Stres juga 

didefinisikan sebagai kondisi suatu individu tidak mampu secara fisik, emosional, mental, dan spiritual ketika 

menghadapi ancaman yang ada dan dapat mengganggu kesehatan fisik manusia (Casogi Adryana et al., 2020). 

Namun, stres dapat menjadi suatu hal yang positif bagi individu jika stres memberikan stimulus yang baik terhadap 

perkembangan dan pertumbuhan indivud tersebut (Ulfa and Fahriza, 2019). Adapun faktor yang menjadi pemicu 

stres pada suatu individu, yaitu faktor fisikobiologis (penyakit yang sulit disembuhkan), faktor psikologis 

(pemikiran buruk akan suatu kejadian), dan faktor sosial (hubungan yang dimiliki satu individu dengan individu 

lainnya) (Ulfa and Fahriza, 2019). 

Stres rentan dialami oleh mahasiswa, tidak hanya mahasiswa pada tingkat akhir, namun mahasiswa tahun 

pertama juga dapat mengalami stres. Mahasiswa pada tahun pertama mengalami berbagai perubahan, seperti dalam 

gaya belajar, tugas–tugas perkuliahan, dan target akademik. Tingkat stres yang tinggi mayoritas dialami oleh 

mahasiswa yang berusia 181 tahn (29,3%) dan berjenis kelamin perempuan (30,8%). Stressor yang menyebabkan 
stres pada mayoritas mahasiswa tersebut tinggi adalah karena adanya tekanan akademik yang dialami oleh 97 

orang (51,6%) (Dwina Rahmayani et al., 2019). Salah satu tekanan pada mahasiswa tingkat akhir adalah lulus dari 

universitas melalui penyelesaian skripsi (Mujahidah, 2019). Survei yang dilakukan Casogi Adryana et al., (2020) 

menunjukkan bahwa mahasiswa tingkat akhir mengalami tingkat stres sedang sebesar 65.3% dan tingkat stres berat 

sebesar 34.7%, dimana tingkat stres berat yang dialami mahasiswa tingkat akhir memiliki frekuensi tertinggi 

daripada mahasiswa pada tingkat awal dan tengah. Sebanyak 19 mahasiswa (7,3%) memiliki pemikiran bunuh diri 

yang serius dengan tingkat stres yang tinggi (Yane et al., 2021). Penelitian Iriani et al., (2024) dilakukan pada 370 

mahasiswa di Kota Makassar untuk menguji hubungan stres dengan ide bunuh diri yang dimiliki mahasiswa. Hasil 

penelitian menunjukkan terdapat 189 mahasiswa (51,1%) yang memiliki ide bunuh diri rendah dengan tingkat stres 

sedang. Adapun 5 mahasiswa (1,6%) memiliki pemikiran bunuh diri yang serius dengan tingkat stres tinggi. 

Maraknya ide bunuh diri serta tingkat stres yang kerap dialami oleh mahasiswa terjadi karena masih banyak 

mahasiswa yang belum mengetahui cara untuk menangani stres maupun ide bunuh diri yang dimiliknya. Hal ini 

karena minimnya literatur terkait topik ini beserta cara menanganinya sebagai pertolongan pertama. Peneliti 
melakukan penelitian ini agar dapat menganalisis pengaruh stres terhadap ide bunuh diri yang dialami oleh 

mahasiswa, khususnya mahasiswa vokasi di Surabaya. Selain itu, agar ide bunuh diri dapat diminimalisir, peneliti 

memandang agar penelitian ini dapat dijadikan referensi atau literatur kepada mahasiswa yang sedang mengalami 

stres hingga memiliki pikiran bunuh diri. 
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2. METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan ide bunuh diri sebagai variable 

dependen dan stress sebagai variable independent dengan tujuan untuk mengukur dan menganalisis pengaruh 

tingkat stres terhadap ide bunuh diri pada mahasiswa yang menempuh pendidikan vokasi. Populasi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif pada salah satu perguruan tinggi berbasis vokasi di Surabaya. Jumlah 

sampel ditentukan dengan menggunakan teknik random sampling yang menghasilkan sejumlah 170 sampel. 

Prosedur pengambilan data dimulai dengan melakukan uji kode etik sebelum menyebarkan kuesioner kepada 

responden. Setelah melalui uji etik, peneliti menyebarkan kuesioner kepada mahasiswa aktif secara acak. 

 

Penelitian ini menggunakan skala Adult Suicide Ideation Questionnaire (ASIQ) yang memiliki 25 item 

pertanyaan untuk mengukur ide bunuh diri pada dewasa dalam waktu sebulan terakhir. Responden akan menjawab 

setiap item pertanyaan yang terdiri dari 7 skala yang dimulai dari 0 (saya tidak pernah memiliki pemikiran ini) 

hingga 6 (saya memiliki pemikiran ini setiap hari). Skor pada setiap item pertanyaan akan dijumlah hingga 
menghasilkan total skor. Total skor yang semakin mencapai nilai 170 merupakan indikasi frekuensi dan keinginan 

bunuh diri yang tinggi. Peneliti memutuskan untuk menggunakan alat ukur Adult Suicide Ideation Questionnaire 

(ASIQ) karena lebih cocok dipakai untuk mengukur tingkat frekuensi munculnya ide bunuh diri pada mahasiswa 

yang menjadi subjek penelitian ini. Selain itu, alat ukur ini telah melaporkan bukti reliabilitas yang tinggi dengan 

menggunakan koefisien alpha cronbach yaitu 0.97. Analisis data dilakukan dengan uji regresi logistik ordinal 

dikarenakan isntrumen yang digunakan merupakan skala ordinal. Metode ini mampu menganalisis data dengan 

variabel dependen yang berupa skala ordinal dan variabel independen yang merupakan covariate (skala 

interval/rasio) atau bisa merupakan faktor (skala nominal atau ordinal). Data yang telah diperoleh akan dianalisis 

dengan menggunakan software statistical product and service solution (SPSS). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Deskriptif Variabel 

Penelitian ini berhasil menghimpun data dari sebanyak 170 responden yang seluruhnya merupakan 
mahasiswa yang menempuh Pendidikan di wilayah Surabaya. Proses pengumpulan data dilakukan dengan Teknik 

pengambilan sampel secara acak sehingga setiap mahasiswa memiliki peluang untuk terpilih menjadi responden 

dalam penelitian ini. 

Tabel 1. Kategori Skor Ide Bunuh Diri Mahasiswa 

Variabel Kategori Frekuensi Presentase 

 Rendah 153 90% 

Ide Bunuh Diri Sedang 13 8% 

 Tinggi 4 2% 

 
Tabel 2. Kategori Skor Stres Mahasiswa 

   

Variabel Kategori Frekuensi Presentase 

 Normal 79 46% 

 Ringan 28 16% 

Stres Sedang 39 23% 

 Parah 17 10% 

 Sangat Parah 7 4% 

 

Berdasarkan Tabel 1 dan Tabel 2, peneliti dapat mengkategorisasi ide bunuh diri dan stres yang dialami 

mahasiswa. Mayoritas mahasiswa terindikasi memiliki ide bunuh kategori rendah sebanyak 153 mahasiswa (90%) 

dan stres pada kategori normal dialami oleh 79 mahasiswa (46%). 
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Tabel 3. Hasil Tabulasi Silang Variabel Ide Bunuh Diri dan Stres 

 

Stress 

 

 

Ide Bunuh diri 

Rendah Sedang

 Tinggi 

 

 

 

Total 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas, mayoritas mahasiswa (46,5%) yang memiliki ide bunuh diri rendah mengalami 

stres normal, namun sebanyak 0,6% mahasiswa yang mengalami stres yang sangat parah. Disisi lain, sebanyak 

1,2% mahasiswa yang mengalami stres sangat parah memiliki ide bunuh diri yang tinggi. 

 

Regresi Logistik Ordinal 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode analisis regresi logistik ordinal untuk mengetahui 

pengaruh variabel stres terhadap ide bunuh diri pada mahasiswa. Berikut merupakan hasil analisis regresi logistik 

ordinal pada penelitian ini. 

Tabel 4. Hasil Uji Regresi Logistik Ordinal 

Model -2 Log Likelihood Chi-Square df Sig. 

Intercept Only 62,681    

Final 16,843 45,838 4 <0,001 

Tabel 5. Hasil Kesesuaian Model 

Goodness -of-Fit 
 

Chi-Square df Sig. 

Pearson 0,660 4 0,956 

 

Tabel 6. Hasil Uji Odds Ratio 

Variabel Independen Kategori Estimate Exp(B) 

 Normal -24,275 0,0000000000286749 

Stres Ringan -4,732 0,008808836 

 Sedang -3,338 0,035507903 

 Parah -2,289 0,101367779 

Berdasarkan tabel 4, hasil uji regresi logistik ordinal variabel stres dan ide bunuh diri menunjukkan nilai p- 

value variabel stres sebesar <0,001 dimana nilai tersebut <0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel stres 

berpengaruh secara signifikan terhadap ide bunuh diri. Hasil uji kesesuaian juga dilakukan pada penelitian ini agar 

peneliti dapat mengetahui ada atau tidaknya perbedaan antara prediksi peneltii dengan hasil observasi. Pada tabel 
6, menunjukkan nilai signifikansi 0,956 dimana nilai tersebut >0,05 sehingga hasil uji kesesuaian model sesuai 

karena model yang dibentuk menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan antara hasil pengamatan dengan 

kemungkinan hasil prediksi model. Uji odds ratio juga dilakukan dalam penelitian ini untuk memeriksa peluang 

kumulatif pada variabel stres bersifat konsisten atau pararel. Hasil uji odds menunjukkan semakin tinggi tingkat 

stres maka kemungkinan mahasiswa memiliki ide bunuh diri semakin tinggi pula. Mahasiswa dengan tingkat stres 

normal memiliki peluang paling kecil yaitu sebesar 0,0000000000286749, sedangkan mahasiswa dengan stress 

parah menunjukkan kemungkinan memiliki ide bunuh diri lebih tinggi daripada kategori stres lainnya. 

 N % N % N % N % 

Normal 70 46,5 0 0 0 0 79 46,5 

Ringan 27 15,9 1 0,6 0 0 28 16,5 

Sedang 34 20 4 2,4 1 0,6 39 22,9 

Parah 12 7,1 4 2,4 1 0,6 17 10 

Sangat Parah 1 0,6 4 2,4 2 1,2 7 4,1 

Total 153 90 13 7,6 4 2,4 170 100 
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Uji pengaruh stres terhadap ide bunuh diri dilakukan dengan menggunakan uji regresi logistik 

ordinal. Penelitian ini menggunakan taraf kepercayaan sebesar 95% (α = 0,05) sehingga variabel independen 

yang memiliki nilai p value atau signifikansi <0,05 dinyatakan berpengaruh. Nilai p-value yang dihasilkan dari 

uji parsial variabel stres terhadap ide bunuh diri sebesar <0,001 yang mana nilai tersebut <0,05 sehingga 

H0 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa stres berpengaruh terhadap ide bunuh diri. Berdasarkan tabel 

tabulasi silang, mayoritas mahasiswa yang mengalami ide bunuh diri rendah dengan tingkat stres normal 

sebanyak 140 mahasiswa (37,8%).  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan Wusqa and Novitayani, (2022), 

dimana mayoritas mahasiswa (68,3%) memiliki ide bunuh diri rendah. Penelitian Windarwati et al., (2022) 

menjelaskan pengaruh stres terhadap ide bunuh diri, dimana siswa yang memiliki ide bunuh diri tinggi lebih 

sedikit daripada yang tidak memiliki ide bunuh diri. Siswa yang memiliki ide bunuh diri tinggi dengan tingkat 

stres tinggi hanya dialami oleh 3% siswa. Penelitian ini didukung oleh penelitian Iriani et al., (2024) yang 

menunjukkan korelasi positif antara stres dengan ide bunuh diri yang berarti jika terjadi peningkatan pada 

tingkat stres maka terjadi peningkatan pada ide bunuh diri begitu pula sebaliknya. Park and Kim, (2018) 

menjelaskan bahwa mahasiswa rentan memiliki ide bunuh diri karena mahasiswa berada pada masa transisi 

dari remaja menjadi dewasa, dimana mahasiswa mulai hidup mandiri dan menghadapi berbagai masalah 

baru di hidupnya. Stres yang dialami mahasiswa berdampak pada perasaan kognitif serta perilaku mereka 

seperti kerentanan terhadap kecanduan alkohol, penyalahgunaan narkoba, kejahatan, dan fenomena buruk 
lainnya yang dapat menyebabkan masalah serius seperti depresi dan ide bunuh diri. Gejolak emosi yang 

dirasakan ketika stres dapat dengan mudah terjadi pada masyarakat umum, khususnya remaja yang berperan 

dalam mempengaruhi orang yang terkena dampak untuk melakukan tindakan bunuh diri (Singh dan Pathak, 

2018). Pada penelitian ini, ditemukan mahasiswa yang mengalami stres sangat parah memiliki ide bunuh 

diri rendah. Penelitian Febriana et al., (2021) juga menemukan mahasiswa yang mengalami stres tinggi namun 

memiliki ide bunuh diri yang rendah. Hal ini terjadi karena pada mahasiwa tersebut memiliki self-compassion 

yang tinggi, dimana individu tersebut mampu mempertahankan suasana hati yang positif sehingga 

berkontribusi untuk memunculkan strategi penyelesaian masalah yang lebih 

konstruksif. 
Faktor penyebab ide bunuh diri seperti stres merupakan aspek yang berkaitan erat dengan emosional dan 

cara berpikir mahasiswa. Penanganan yang dapat dijadikan pertimbangan adalah melalui pendekatan yang 

bersifat personal, edukatif, dan memberikan dukungan langsung kepada mahasiswa tersebut. Program yang 

dapat dilakukan untuk menanggulangi munculnya ide bunuh diri karena stres adalah melalui psikoedukasi 

untuk mengelola waktu dan stres pada mahasiswa. Kegiatan psikodeukasi ini terbukti efektif untuk 

meningkatkan pengetahuan mahasiswa dalam mengelola waktu dan stres (Aryuni, 2022). Strategi manajemen 

stres tidak hanya diterapkan ketika individu mengalami gejala atau gangguan stres, namun dapat juga digunakan 
oleh individu yang sehat. Salah satu metode yang dapat diterapkan adalah metode cognitive-behavioral stress 

management. Metode ini merupakan bentuk manajemen stres yang berfokus pada restrukturisasi pola pikir 

yang menyimpang sehingga dapat mengurangi tingkat stres mahasiswa (Kurniasih and Liza, 2018). Sebuah 

instansi pendidikan, salah satunya perguruan tinggi, juga perlu menyediakan akses pelayanan kesehatan mental 

yang dapat diakses oleh peserta didik dengan mudah. Dengan konseling individual, mahasiswa dapat dibantu 

untuk membangun koping mekanisme diri yang lebih adaptif sehingga mampu menghadapi tekanan akdemik 

dan lainnya. Selain itu, Mahasiswa mendapatkan ruang aman untuk mengekspresikan perasaan dan tekanan 

emosionalnya serta dibimbing dalam menyusun strategi adaptasi yang sesuai dengan situasi mereka 

(Ubaydillah et al., 2025). 

 

4. KESIMPULAN 
Pada penelitian ini, peneliti menemukan adanya pengaruh variabel stres terhadap ide bunuh diri yang 

dialami mahasiswa. Sebanyak 0,6% mahasiswa dengan ide bunuh diri tinggi mengalami stres pada tingkat 

sangat parah. Dengan adanya penelitian ini, menunjukkan bahwa perguruan tinggi harus memberikan langkah 

pencegahan untuk meminimalisir munculnya ide bunuh diri yang disebabkan oleh stres. Rekomendasi yang 

dapat diberikan berdasarkan variabel stres yang berpengaruh terhadap ide bunuh diri antara lain psikoedukasi, 

cognitive behavioral therapy, akses layanan konseling yang dapat diberikan oleh perguruan tinggi atau instansi 

pendidikan lainnya. 
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